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PRAKATA 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku ajar yang berjudul "Filsafat Pendidikan: Kajian 

Komprehensif dari Yunani Kuno hingga Pedagogi Kritis". Buku ini dirancang sebagai sumber 

belajar utama bagi mahasiswa program sarjana dan pascasarjana di bidang kependidikan, serta 

bagi para praktisi, peneliti, dan siapa saja yang menaruh minat pada landasan-landasan 

fundamental pendidikan. Urgensi kehadiran buku ini didasari oleh sebuah kesadaran bahwa 

praktik pendidikan yang kokoh haruslah berakar pada pemikiran filosofis yang mendalam. 

Tanpa pemahaman filosofis, kebijakan dan praktik pendidikan berisiko menjadi aktivitas teknis 

yang kehilangan arah, makna, dan tujuan sejatinya, yaitu memanusiakan manusia. 

Tujuan utama penulisan buku ini adalah untuk menyajikan sebuah peta konseptual yang 

sistematis mengenai pemikiran-pemikiran filosofis yang telah membentuk dan terus 

memengaruhi dunia pendidikan. Pembahasan dalam buku ini membentang dari akar pemikiran 

para filsuf Yunani Kuno, bergerak melintasi abad pertengahan, era pencerahan, hingga 

memasuki diskursus kontemporer yang diwarnai oleh aliran-aliran seperti pragmatisme, 

eksistensialisme, dan pedagogi kritis. Dengan membedah berbagai aliran dan pemikiran tokoh-

tokoh kunci, buku ini berupaya membekali pembaca dengan perangkat analitis untuk berpikir 

secara kritis, reflektif, dan komprehensif mengenai hakikat, tujuan, serta praktik pendidikan. 

Harapannya, buku ini tidak hanya menjadi sumber pengetahuan, tetapi juga pemantik dialog 

dan refleksi berkelanjutan untuk perbaikan sistem pendidikan di masa depan. 

 

Ruteng, Juli 2026 

Penulis 
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KATA PENGANTAR 

Kehadiran buku ajar ini di hadapan para pembaca, khususnya mahasiswa sebagai calon 

pendidik dan pemimpin masa depan, didorong oleh sebuah harapan besar. Penulis berharap 

buku ini dapat menjadi kawan berpikir yang setia, yang tidak hanya memberikan jawaban, 

tetapi justru memprovokasi lahirnya pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang pendidikan. 

Semoga setiap bab yang tersaji mampu mendorong pembaca untuk tidak menerima begitu saja 

praktik pendidikan yang ada, melainkan senantiasa mempertanyakan asumsi-asumsi di 

baliknya, merefleksikan nilai-nilai yang diperjuangkan, dan pada akhirnya, membangun 

landasan filosofis pribadi yang kokoh dalam profesi kependidikan. Dunia pendidikan 

membutuhkan para profesional yang tidak hanya cakap secara teknis, tetapi juga bijaksana 

secara filosofis. 

Dalam kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang tulus kepada 

berbagai pihak yang telah memberikan dukungan dan inspirasi selama proses penulisan buku 

ini. Ucapan terima kasih ditujukan kepada rekan-rekan sejawat akademisi yang melalui diskusi 

dan kritik konstruktifnya telah memperkaya substansi buku ini. Terima kasih juga kepada para 

mahasiswa yang dengan antusiasme dan pertanyaan-pertanyaan kritisnya di ruang kelas, secara 

tidak langsung telah menjadi inspirasi utama bagi lahirnya karya ini. Akhir kata, penulis 

menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, segala bentuk kritik 

dan saran yang membangun dari para pembaca akan diterima dengan tangan terbuka demi 

perbaikan di masa mendatang. Selamat membaca dan berefleksi. 

Ruteng, Juli 2026 

 

Penulis 
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BAB 1. HAKIKAT FILSAFAT 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian filsafat secara etimologis dan terminologis menurut berbagai 

tokoh. 

2. Membedakan secara konseptual antara filsafat, ilmu, dan agama sebagai sistem 

pengetahuan. 

3. Mengidentifikasi objek material dan objek formal dari kajian filsafat. 

4. Menganalisis ciri-ciri utama berpikir filosofis seperti radikal, sistematis, dan universal. 

5. Mengklasifikasikan cabang-cabang utama dalam filsafat beserta lingkup kajiannya. 

6. Menjelaskan relevansi filsafat sebagai pandangan hidup (Weltanschauung) dalam 

konteks modern. 

7. Menganalisis peran dan fungsi filsafat dalam kehidupan sehari-hari dan pengembangan 

ilmu pengetahuan. 

Pendahuluan 

Pernahkah Anda berhenti sejenak dari kesibukan sehari-hari untuk bertanya, "Apa 

makna dari semua ini?" atau "Apakah kebenaran itu sesungguhnya?". Pertanyaan-pertanyaan 

semacam itu, yang menembus batas-batas pengetahuan praktis dan menyentuh inti keberadaan, 

adalah gerbang menuju dunia filsafat. Filsafat bukanlah sekadar kumpulan teori usang yang 

tersimpan di menara gading akademis, melainkan sebuah aktivitas berpikir yang paling 

mendasar dan esensial bagi kemanusiaan. Ia adalah upaya radikal untuk memahami realitas 

secara menyeluruh, mempertanyakan asumsi yang paling kita anggap remeh, dan mencari 

kebijaksanaan di tengah lautan informasi. 

Memasuki ranah filsafat berarti memasuki sebuah dialog panjang yang telah 

berlangsung selama ribuan tahun, melibatkan pemikir-pemikir terbesar dalam sejarah manusia. 

Dialog ini tidak selalu menghasilkan jawaban yang pasti dan final. Sebaliknya, kekuatan 

filsafat justru terletak pada kemampuannya untuk mempertajam pertanyaan, menjernihkan 
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BAB 2. METODE DAN PEMBAB 

FILSAFAT 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Mengidentifikasi dan membandingkan berbagai metode yang digunakan dalam 

penyelidikan filosofis, seperti metode kritis, spekulatif, dan analitik. 

2. Menjelaskan proses sistematis dalam pengambilan keputusan atau penyelesaian 

masalah secara filosofis. 

3. Menguraikan pembab filsafat berdasarkan periode sejarah utama, dari era kuno 

hingga kontemporer, beserta karakteristik khasnya. 

4. Membedakan orientasi utama dalam filsafat, khususnya antara tradisi Filsafat Barat 

dan Filsafat Timur. 

5. Menganalisis hubungan timbal balik antara filsafat dengan disiplin ilmu lainnya, 

seperti sains, teologi, dan seni. 

6. Menjelaskan peran filsafat sebagai "induk ilmu pengetahuan" (mater scientiarum) dan 

fungsinya dalam mendefinisikan batasan-batasan ilmu. 

7. Menerapkan pemahaman tentang metode filsafat untuk menganalisis sebuah argumen 

atau masalah konseptual. 

Pendahuluan 

Jika bab pertama telah memperkenalkan kita pada "apa" itu filsafat, maka bab kedua 

ini akan membekali kita dengan pemahaman tentang "bagaimana" filsafat bekerja. Memasuki 

dunia filsafat tanpa memahami metodenya ibarat memasuki bengkel seorang pengrajin ahli 

tanpa mengenali satu pun alat di dalamnya. Kita mungkin bisa mengagumi hasil karyanya, 

tetapi kita tidak akan pernah memahami bagaimana karya-karya tersebut diciptakan. Filsafat, 

pada praktiknya, adalah sebuah keahlian, sebuah seni berpikir yang menggunakan seperangkat 

metode dan pendekatan yang telah diasah selama ribuan tahun untuk membongkar, 

menganalisis, dan membangun gagasan. 
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BAB 3. PENGERTIAN FILSAFAT 

PENDIDIKAN 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan definisi dan cakupan dari filsafat pendidikan menurut berbagai ahli. 

2. Menganalisis hubungan fundamental antara filsafat umum (ontologi, epistemologi, 

aksiologi) dengan filsafat pendidikan. 

3. Mengidentifikasi karakteristik utama dari filsafat pendidikan sebagai sebuah disiplin 

ilmu. 

4. Menguraikan komponen-komponen dasar pendidikan (pendidik, peserta didik, tujuan, 

kurikulum, metode) sebagai objek kajian filsafat pendidikan. 

5. Membedakan secara konseptual antara filsafat pendidikan sebagai landasan normatif 

dan teori pendidikan sebagai kerangka deskriptif. 

6. Menjelaskan mengapa filsafat pendidikan dianggap sebagai ilmu yang bersifat 

normatif. 

7. Memberikan contoh konkret bagaimana sebuah pandangan filosofis memengaruhi 

perumusan teori pendidikan. 

Pendahuluan 

Setiap kali seorang guru memutuskan untuk menggunakan metode diskusi daripada 

ceramah, setiap kali seorang penyusun kurikulum memilih untuk memasukkan pelajaran 

sejarah alih-alih pelajaran kewirausahaan, dan setiap kali sebuah negara merumuskan tujuan 

pendidikan nasionalnya, ada sebuah pertanyaan fundamental yang tersembunyi di baliknya: 

"Mengapa?". Pertanyaan "mengapa" ini tidak dapat dijawab dengan data statistik atau 

observasi empiris semata. Jawaban atasnya berakar pada keyakinan-keyakinan yang lebih 

dalam tentang hakikat manusia, sifat pengetahuan yang berharga, dan visi masyarakat yang 

ideal. Keyakinan-keyakinan inilah yang menjadi ranah penyelidikan filsafat pendidikan. 
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BAB 4. PENGARUH FILSAFAT 

TERHADAP PENDIDIKAN 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menganalisis bagaimana aliran filsafat idealisme, realisme, dan pragmatisme 

merumuskan tujuan-tujuan pendidikan yang berbeda secara fundamental. 

2. Membandingkan pendekatan kurikulum yang berorientasi pada nilai abadi 

(esensialisme), pengalaman siswa (progresivisme), dan masalah sosial 

(rekonstruksionisme). 

3. Mengidentifikasi bagaimana pandangan filosofis yang berbeda mengimplikasikan 

penggunaan metode pembelajaran yang berbeda, seperti metode deduktif, induktif, dan 

eksperimental. 

4. Menjelaskan bagaimana filsafat memengaruhi konsepsi tentang peran pendidik dan 

hakikat peserta didik dalam proses pembelajaran. 

5. Mengevaluasi peran filsafat sebagai landasan fundamental dalam perumusan dan 

justifikasi kebijakan pendidikan nasional. 

6. Memberikan contoh konkret bagaimana sebuah sistem pendidikan mencerminkan 

landasan filosofis tertentu. 

7. Menganalisis konsistensi antara tujuan, kurikulum, dan metode dalam sebuah model 

pendidikan yang dilandasi oleh filsafat tertentu. 

Pendahuluan 

Pernahkah Anda mengamati dua ruang kelas yang sangat berbeda? Di ruang kelas 

pertama, siswa duduk dalam barisan yang rapi, hening, dan tekun mencatat penjelasan guru di 

depan. Buku teks menjadi sumber utama, dan ujian berfokus pada penguasaan fakta dan teori. 

Di ruang kelas kedua, suasana tampak riuh. Siswa bergerak bebas, bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil, dan terlibat dalam sebuah proyek untuk mengatasi masalah sampah di 

lingkungan sekolah. Guru berkeliling sebagai fasilitator, dan penilaian didasarkan pada proses 
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BAB 5. FILSAFAT DAN PRAKTIK 

PENDIDIKAN 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan hubungan dialektis antara teori (filsafat) dan praktik dalam konteks 

pendidikan. 

2. Menganalisis bagaimana celah antara idealitas filosofis dan realitas praktis dapat terjadi 

di lapangan. 

3. Mengidentifikasi contoh-contoh konkret praktik pendidikan (kurikulum, metode, peran 

guru) yang dipengaruhi oleh filsafat idealisme, realisme, dan pragmatisme. 

4. Mengevaluasi secara kritis kelebihan dan kekurangan dari setiap pendekatan filosofis 

ketika diimplementasikan dalam praktik. 

5. Menjelaskan konsep pendidikan sebagai sebuah eksperimen sosial yang berkelanjutan. 

6. Menganalisis peran sekolah sebagai laboratorium demokrasi dan pentingnya 

keterlibatan komunitas. 

7. Menghubungkan prinsip-prinsip filosofis dengan tantangan praktik pendidikan dalam 

konteks multikultural. 

Pendahuluan 

Sebuah cetak biru arsitektur yang paling brilian sekalipun tidak akan berarti apa-apa 

sampai ia diuji oleh realitas material, cuaca, dan hukum fisika saat ia dibangun menjadi sebuah 

gedung. Demikian pula, sebuah sistem filsafat pendidikan yang paling koheren dan agung akan 

tetap menjadi artefak intelektual yang steril sampai ia diuji dalam realitas yang kompleks, 

dinamis, dan seringkali tidak terduga di ruang kelas, sekolah, dan masyarakat. Jembatan antara 

dunia ide yang normatif dan dunia tindakan yang konkret inilah yang menjadi jantung dari 

semua diskursus pendidikan yang bermakna. Pertemuan, dan terkadang benturan, antara "apa 

yang seharusnya" menurut filsafat dan "apa adanya" dalam praktik inilah yang melahirkan 

inovasi, frustrasi, refleksi, dan pada akhirnya, kemajuan. 
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BAB 6. FILSAFAT DAN ILMU 

PENDIDIKAN 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan kedudukan ilmu pendidikan sebagai ilmu terapan dalam hierarki ilmu 

pengetahuan. 

2. Menganalisis perbedaan fundamental antara filsafat pendidikan yang bersifat normatif 

dan ilmu pendidikan yang bersifat deskriptif. 

3. Menguraikan peran filsafat sebagai landasan konseptual, metodologis, dan etis bagi 

ilmu pendidikan. 

4. Menjelaskan bagaimana temuan-temuan empiris dari ilmu pendidikan dapat 

memberikan bahan baru bagi refleksi filosofis. 

5. Mendefinisikan filsafat ilmu pendidikan sebagai sebuah kajian meta-teoretis. 

6. Menganalisis asumsi-asumsi ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang mendasari 

berbagai pendekatan dalam penelitian pendidikan. 

7. Mengevaluasi secara kritis hubungan dialektis dan saling melengkapi antara filsafat dan 

ilmu pendidikan. 

Pendahuluan 

Dapatkah proses mendidik, dengan segala kompleksitas jiwa manusia dan dinamika 

sosial di dalamnya, dipelajari secara ilmiah sebagaimana kita mempelajari gerak planet atau 

reaksi kimia? Pertanyaan ini menandai sebuah titik percabangan penting dalam pemikiran 

tentang pendidikan. Setelah bab-bab sebelumnya menjelajahi dunia "seharusnya" yang digagas 

oleh filsafat, kini kita memasuki sebuah ranah yang berbeda, yaitu ranah ilmu pendidikan. 

Ranah ini berupaya untuk memahami fenomena pendidikan secara sistematis, objektif, dan 

berbasis bukti. Ia adalah upaya untuk membangun sebuah disiplin ilmu (science) tentang 

pendidikan. 
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BAB 7. FILSAFAT PENDIDIKAN DAN 

ILMU PENDIDIKAN 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menganalisis kaitan spesifik antara penetapan tujuan pendidikan oleh filsafat dan 

analisis cara pencapaiannya oleh ilmu pendidikan. 

2. Menguraikan interelasi antara filsafat dan ilmu pendidikan dalam merumuskan konsep-

konsep dasar seperti "belajar" dan "kurikulum". 

3. Menjelaskan peran filsafat pendidikan sebagai meta-teori yang mengkritisi, 

menyatukan, dan memberikan arah bagi berbagai teori dalam ilmu pendidikan. 

4. Menganalisis secara kritis berbagai metodologi dalam ilmu pendidikan (kuantitatif, 

kualitatif, campuran) dari sudut pandang filsafat. 

5. Mengevaluasi isu-isu etika, validitas, dan reliabilitas dalam penelitian pendidikan 

melalui lensa filosofis. 

6. Menjelaskan implikasi sinergi antara filsafat dan ilmu pendidikan terhadap penentuan 

kompetensi dan etika profesi guru PAUD. 

7. Membedakan antara landasan filosofis dan landasan ilmiah dalam pengembangan 

kurikulum dan metode pengajaran PAUD. 

Pendahuluan 

Jika bab sebelumnya telah memetakan filsafat pendidikan dan ilmu pendidikan sebagai 

dua benua yang berbeda, satu di ranah normatif "seharusnya" dan yang lain di ranah deskriptif 

"apa adanya", maka bab ini akan menjelajahi lautan yang menghubungkan keduanya. Kita akan 

menyelidiki arus, pasang surut, dan pertukaran dinamis yang terjadi di antara dua daratan besar 

ini. Sebab dalam praktiknya, filsafat dan ilmu pendidikan bukanlah entitas yang terisolasi, 

melainkan mitra dalam sebuah dialog yang kompleks dan seringkali penuh ketegangan. Dialog 

inilah yang mendorong kemajuan pemahaman kita tentang pendidikan secara keseluruhan. 
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BAB 8. OBYEK FILSAFAT 

PENDIDIKAN DAN FUNGSI 

FILSAFAT PENDIDIKAN 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pendidikan sebagai fenomena universal yang menjadi obyek material bagi 

filsafat pendidikan. 

2. Menganalisis obyek formal filsafat pendidikan, yaitu perspektif yang komprehensif, 

spekulatif, kritis, dan normatif. 

3. Menguraikan fungsi spekulatif filsafat pendidikan dalam merumuskan kerangka dan 

visi pendidikan yang ideal. 

4. Menjelaskan fungsi normatif filsafat pendidikan dalam menetapkan standar nilai dan 

etika bagi praktik pendidikan. 

5. Menganalisis fungsi kritis dan konstruktif filsafat pendidikan sebagai alat untuk 

evaluasi dan inovasi dalam sistem pendidikan. 

6. Membedakan antara peran filsafat dalam menguji asumsi (kritis) dan merumuskan 

solusi alternatif (konstruktif). 

7. Memberikan contoh bagaimana ketiga fungsi filsafat pendidikan tersebut bekerja 

secara sinergis dalam sebuah proses reformasi pendidikan. 

Pendahuluan 

Setiap disiplin ilmu yang serius harus mampu mendefinisikan dengan jelas dua hal 

fundamental: apa yang menjadi fokus perhatiannya, dan apa tujuan dari perhatian tersebut. 

Sebuah teleskop mungkin dapat melihat seluruh alam semesta, tetapi seorang astronom harus 

memilih galaksi mana yang akan ia amati (obyek) dan pertanyaan apa yang ingin ia jawab 

dengan pengamatan itu (fungsi). Demikian pula halnya dengan filsafat pendidikan. Setelah 

memahami definisinya, kini kita perlu mempertajam lensa kita untuk melihat secara presisi apa 
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BAB 9. IDEOLOGI-IDEOLOGI 

PENDIDIKAN (KONSERVATISME 

DAN LIBERALISME) 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan definisi, prinsip dasar, dan pandangan tentang pengetahuan dari ideologi 

konservatisme dalam pendidikan. 

2. Menjelaskan definisi, prinsip dasar, dan pandangan tentang pengetahuan dari ideologi 

liberalisme dalam pendidikan. 

3. Mengidentifikasi tokoh-tokoh utama dan aliran-aliran turunan dari konservatisme 

(esensialisme, perenialisme) dan liberalisme (progresivisme, eksistensialisme). 

4. Menganalisis secara komparatif perbedaan implementasi antara ideologi konservatisme 

dan liberalisme dalam hal tujuan pendidikan, peran guru-siswa, dan pendekatan 

kurikulum. 

5. Mengevaluasi kelebihan dan kekurangan dari masing-masing ideologi pendidikan 

utama. 

6. Mengenali prinsip-prinsip dasar dari ideologi pendidikan alternatif seperti sosialisme 

dan anarkisme pendidikan. 

7. Menganalisis bagaimana ideologi pendidikan yang berbeda mendukung pembentukan 

tipe-tipe karakter yang berbeda pula. 

Pendahuluan 

Setiap sistem pendidikan, di mana pun ia berada, berdiri di atas sebuah persimpangan 

fundamental antara dua dorongan yang saling bertentangan: dorongan untuk melestarikan (to 

conserve) dan dorongan untuk membebaskan (to liberate). Haruskah sekolah menjadi benteng 

yang menjaga warisan, tradisi, dan pengetahuan terbaik dari masa lalu agar tidak terkikis oleh 

zaman? Ataukah sekolah seharusnya menjadi garda depan perubahan, sebuah lokakarya yang 

membekali generasi muda dengan perangkat untuk membongkar tatanan lama dan membangun 
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BAB 10. ALIRAN-ALIRAN UTAMA 

FILSAFAT PENDIDIKAN 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan konsep dasar, tokoh utama, dan implikasi praktis dari aliran Perenialisme. 

2. Menguraikan konsep dasar, tokoh utama, dan implikasi praktis dari aliran Esensialisme. 

3. Menganalisis konsep dasar, tokoh utama, dan implikasi praktis dari aliran 

Progresivisme. 

4. Mendeskripsikan konsep dasar, tokoh utama, dan implikasi praktis dari aliran 

Rekonstruksionisme. 

5. Menjelaskan konsep dasar, tokoh utama, dan implikasi praktis dari aliran 

Eksistensialisme dalam pendidikan. 

6. Membandingkan secara kritis pandangan dari kelima aliran utama tersebut mengenai 

tujuan, kurikulum, dan peran guru. 

7. Mengevaluasi relevansi dan kritik terhadap masing-masing aliran dalam konteks 

tantangan pendidikan abad ke-21. 

Pendahuluan 

Jika ideologi-ideologi besar seperti konservatisme dan liberalisme adalah benua-benua 

dalam peta pemikiran pendidikan, maka aliran-aliran utama filsafat pendidikan adalah negara-

negara yang menghuni benua tersebut. Setiap aliran memiliki "budaya" yang khas, "bahasa" 

konseptualnya sendiri, dan "pahlawan-pahlawan" nasionalnya. Mereka adalah sistem-sistem 

pemikiran yang lebih konkret dan terperinci, yang memberikan cetak biru yang lebih jelas 

tentang bagaimana sebuah sekolah seharusnya diorganisir dan dijalankan. Aliran-aliran inilah 

yang menerjemahkan prinsip-prinsip ideologis yang abstrak menjadi program-program 

pendidikan yang dapat diimplementasikan. 

Memasuki bab ini ibarat melakukan sebuah perjalanan keliling dunia pemikiran 

pendidikan. Kita akan mengunjungi lima "negara" utama yang paling berpengaruh, masing-

masing dengan lanskap dan arsitektur pendidikannya yang unik. Perjalanan ini akan 
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BAB 11. TOKOH-TOKOH 

PENDIDIKAN DARI JAMAN YUNANI 

KUNO SAMPAI ABAD MODERN 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan kontribusi pemikiran Socrates, Plato, dan Aristoteles sebagai fondasi 

filsafat pendidikan Barat. 

2. Menguraikan pergeseran fokus pendidikan selama Abad Pertengahan dan Renaisans 

melalui pemikiran Aquinas, Erasmus, dan Luther. 

3. Menganalisis revolusi pemikiran pendidikan pada Era Pencerahan melalui gagasan 

John Locke, Jean-Jacques Rousseau, dan Immanuel Kant. 

4. Mengidentifikasi kontribusi para inovator pedagogis abad ke-19, seperti Pestalozzi, 

Froebel, dan Montessori, khususnya terhadap pendidikan anak usia dini. 

5. Membandingkan pengaruh pemikiran tokoh-tokoh sentral abad ke-20, yaitu John 

Dewey, Paulo Freire, Jean Piaget, dan B.F. Skinner, terhadap praktik pendidikan 

kontemporer. 

6. Melacak evolusi konsep-konsep kunci seperti peran guru, hakikat anak, dan tujuan 

kurikulum melalui berbagai periode sejarah. 

7. Mengevaluasi relevansi pemikiran tokoh-tokoh sejarah ini dalam menghadapi 

tantangan-tantangan pendidikan di masa kini. 

Pendahuluan 

Gagasan-gagasan besar yang membentuk ruang kelas kita hari ini tidak lahir dalam 

sekejap. Mereka adalah puncak dari sebuah percakapan panjang yang membentang melintasi 

zaman, sebuah dialog agung antara para pemikir brilian yang, meskipun dipisahkan oleh abad, 

sama-sama bergulat dengan satu pertanyaan fundamental: "Bagaimana cara terbaik untuk 

mendidik seorang manusia?". Setiap metode mengajar yang kita gunakan, setiap mata pelajaran 

dalam kurikulum kita, dan setiap keyakinan yang kita pegang tentang anak-anak adalah gema 
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BAB 12. PEMIKIR FILSAFAT 

PENDIDIKAN DI INDONESIA 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan konsep Trilogi Pendidikan dari Ki Hajar Dewantara dan relevansinya bagi 

sistem pendidikan nasional. 

2. Menganalisis gagasan Mohammad Hatta tentang hubungan antara pendidikan, 

demokrasi, dan kesejahteraan sosial. 

3. Menguraikan landasan filosofis Pancasila dan implikasinya dalam mewujudkan cita-

cita "Manusia Pancasila" melalui pendidikan. 

4. Membandingkan pemikiran tokoh-tokoh pendidikan Islam di Indonesia mengenai 

integrasi ilmu, moral, dan modernitas. 

5. Mengidentifikasi isu-isu utama yang menjadi fokus para pemikir pendidikan 

kontemporer di Indonesia, seperti pedagogi kritis dan pendidikan berbasis budaya lokal. 

6. Mengevaluasi kontribusi pemikiran khas Indonesia dalam menjawab tantangan-

tantangan pendidikan global. 

7. Menganalisis secara kritis implementasi dan tantangan dari penerapan gagasan-gagasan 

para pemikir pendidikan Indonesia dalam praktik di lapangan. 

Pendahuluan 

Lanskap pendidikan di Indonesia tidaklah terbentuk di dalam ruang hampa. Ia adalah 

sebuah mozaik yang rumit, dipahat oleh gelombang sejarah, pertarungan ideologis, dan yang 

terpenting, oleh visi-visi para pemikirnya sendiri. Jika bab-bab sebelumnya telah membawa 

kita berkelana melintasi tradisi pemikiran Yunani hingga Eropa modern, maka bab ini adalah 

sebuah perjalanan pulang. Kita akan menelusuri jejak-jejak pemikiran para arsitek intelektual 

yang telah meletakkan fondasi dan mencoba membangun jati diri bagi pendidikan di bumi 

Nusantara. Memahami para pemikir ini bukanlah sekadar sebuah studi lokal, melainkan sebuah 

keharusan untuk mengerti "jiwa" dari sistem pendidikan Indonesia. 
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BAB 13. PEDAGOGI KRITIS, 

PERKEMBANGAN DAN PENGARUH-

PENGARUHNYA 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan definisi, latar belakang historis, dan landasan filosofis dari Pedagogi 

Kritis. 

2. Menganalisis konsep-konsep kunci dalam pemikiran Paulo Freire, terutama perbedaan 

antara "pendidikan gaya bank" dan "pendidikan hadap masalah". 

3. Menguraikan perkembangan dan varian-varian dari Pedagogi Kritis, termasuk 

pedagogi feminis dan pedagogi rasial. 

4. Menganalisis pengaruh dan implikasi praktis dari Pedagogi Kritis terhadap peran guru, 

desain kurikulum, dan metode pembelajaran. 

5. Mengevaluasi secara kritis tantangan-tantangan dan kritik-kritik yang sering diajukan 

terhadap teori dan praktik Pedagogi Kritis. 

6. Menjelaskan konsep praxis sebagai kesatuan antara refleksi dan aksi dalam konteks 

pendidikan untuk transformasi sosial. 

7. Mengidentifikasi relevansi pemikiran Pedagogi Kritis dalam konteks pendidikan di 

Indonesia. 

Pendahuluan 

Pendidikan seringkali dipersepsikan sebagai sebuah proses yang netral, sebuah aktivitas 

murni untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Ruang kelas dianggap sebagai sebuah ruang yang steril, terisolasi dari konflik-

konflik politik, sosial, dan ekonomi yang terjadi di masyarakat luas. Pedagogi Kritis lahir dari 

sebuah penolakan radikal terhadap persepsi yang naif ini. Ia membongkar topeng netralitas 

tersebut dan dengan tegas menyatakan bahwa pendidikan tidak pernah netral. Sebaliknya, 
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BAB 14. SINTESIS FILSAFAT 

PENDIDIKAN DAN ARAH MASA 

DEPAN 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pentingnya pendekatan sintesis atau eklektik dalam filsafat pendidikan. 

2. Menganalisis bagaimana prinsip-prinsip dari berbagai aliran filsafat dapat 

diintegrasikan dalam praktik. 

3. Menguraikan bagaimana filsafat pendidikan dapat merespons isu-isu global 

kontemporer seperti era digital, krisis lingkungan, dan multikulturalisme. 

4. Menganalisis arah pengembangan filsafat pendidikan yang relevan untuk konteks 

Pendidikan Guru PAUD di Indonesia. 

5. Merumuskan visi pendidikan masa depan yang berfokus pada humanisasi, relevansi, 

dan pembelajaran sepanjang hayat. 

6. Merefleksikan secara komprehensif peran sentral refleksi filosofis dan tanggung jawab 

moral bagi setiap praktisi pendidikan. 

7. Menginternalisasi pentingnya praxis (kesatuan aksi dan refleksi) sebagai sikap 

profesional seorang pendidik. 

Pendahuluan 

Kita telah tiba di bab terakhir dari perjalanan intelektual kita melintasi lanskap filsafat 

pendidikan yang luas dan beragam. Kita telah berkelana dari agora Yunani kuno hingga ruang-

ruang kelas digital, dari perdebatan metafisik tentang kebenaran abadi hingga analisis kritis 

tentang kekuasaan dalam kurikulum. Kita telah melihat bagaimana setiap aliran pemikiran, 

seperti sebuah lensa dengan warna yang berbeda, memberikan perspektif yang unik dan 

berharga dalam memandang fenomena pendidikan. Namun, perjalanan ini akan menjadi tidak 

lengkap jika kita berhenti pada pengenalan terhadap berbagai "isme" yang terpisah-pisah. 
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GLOSARIUM 

• A Posteriori: Pengetahuan atau justifikasi yang bergantung pada pengalaman atau bukti 

empiris. Khas untuk klaim ilmiah. 

• A Priori: Pengetahuan atau justifikasi yang independen dari pengalaman, didasarkan 

pada penalaran murni. Khas untuk argumen filosofis. 

• Absurdisme: Konsep filosofis, terutama dalam eksistensialisme, yang merujuk pada 

konflik antara kecenderungan manusia untuk mencari makna inheren dalam hidup dan 

ketidakmampuan untuk menemukannya di alam semesta yang tak peduli. 

• Aksiologi: Cabang filsafat yang mengkaji hakikat nilai, terutama terbagi menjadi etika 

(nilai moral) dan estetika (nilai keindahan). 

• Analisis Konseptual: Metode filosofis yang bertujuan untuk menjernihkan makna, 

logika, dan kriteria penggunaan dari sebuah konsep. 

• Anarkisme Pendidikan: Ideologi radikal yang menolak sekolah formal dan wajib 

belajar sebagai lembaga yang menindas, dan mengadvokasikan jaringan belajar yang 

sukarela dan terdesentralisasi. 

• Antroposentrisme: Pandangan dunia yang menempatkan manusia sebagai pusat dari 

segalanya, dan memandang alam hanya sebagai sumber daya bagi kepentingan 

manusia. 

• Buku-Buku Agung (Great Books): Kanon karya-karya sastra, filsafat, dan sains klasik 

yang dianggap mengandung kebijaksanaan abadi dan menjadi pusat dari kurikulum 

Perenialis. 

• Deduktif: Metode penalaran atau pembelajaran yang bergerak dari prinsip umum ke 

kesimpulan atau contoh khusus. 

• Deskriptif: Sifat dari sebuah pernyataan atau disiplin ilmu yang berupaya untuk 

menggambarkan atau menjelaskan fenomena "apa adanya" berdasarkan observasi 

empiris. 

• Dialog: Dalam pemikiran Freire, bukan sekadar percakapan, melainkan sebuah 

pertemuan eksistensial antar manusia yang setara untuk secara kritis "memberi nama" 

pada dunia mereka. 

• Disputatio: Metode pengajaran skolastik Abad Pertengahan yang berbentuk debat 

formal dan terstruktur mengenai sebuah tesis teologis atau filosofis. 



 


